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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Fenomena tingginya masalah kesehatan mental menunjukkan perlunya upaya 

promotif dan preventif untuk meningkatkan kesehatan jiwa masyarakat melalui 

intervensi berbasis komunitas  antara lain dilakukan dengan mengoptimalkan 

sumberdaya kekuatan spiritualitas yang ada di masyarakat. Kegiatan PKM ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesehatan jiwa masyarakat melalui penguatan 

nilai spiritual Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif dan 

partisipatif melalui penyuluhan, pelatihan praktik spiritual, serta diskusi 

kelompok. Sasaran PKM 60 peserta anggota kelompok pengajian di Desa 

Kalisalak, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas.. Hasil pre-test 

didapatkan pengetahuan kesehatan jiwa rendah sebanyak 20 orang, diikuti 

kategori sedang sebanyak 25 orang, dan kategori tinggi 15 orang. Hasil pos-test 

menunjukkan masyarakat dengan pengetahuan tinggi meningkat menjadi 20 

orang, sementara kategori sedang menjadi 30 orang, dan kategori rendah 

menurun menjadi 10 orang. Lebih dari 80 % peserta mampu melaksanakan 

ptaktik spiritual dengan baik. Dengan demikian, pendekatan berbasis spiritual 

dapat menjadi strategi promotif dan preventif dalam upaya peningkatan 

kesehatan jiwa masyarakat berbasis komunitas. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan kesehatan mental menjadi isu yang berkembang dewasa ini. Berbagai peristiwa seperti 

covid-19, peristiwa geopolitik, tekanan ekonomi dan  lingkungan menimbulkan dampak pada kesehatan 

mental masyarakat (Moitra et al., 2023). Di semua negara, gangguan mental sangat umum terjadi, 1 dari 8 

orang di dunia hidup dengan maslah kesehatan mental (WHO, 2022). Prevalensi penduduk Indonesia usia 

≥ 15 yang mengalami masalah kesehatan  mental yaitu 2,0 % (Kemenkes RI Badan Kebijakan 

Pembangunan Kesehatan, 2023). Tingginya prevalensi gangguan jiwa tidak hanya berdampak bagi pasien, 

namun menimbulkan beban multidimensi bagi keluarga (Rahmi et al., 2025). Berdasarkan hal tersebut 

diperlukan upaya promotif dan preventif untuk meningkatkan kesehatan jiwa masyarakat. 

Global mental health  berupaya mempromosikan kesehatan mental  dengan pendekatan 

transdisipliner, Komisi Lancet  menyatakan bahwa salah satu fundamental kesehatan mental seseorang 

merupakan produk unik dari pengaruh sosial dan  lingkungan, serta prediposisi genetik dan biologisnya 

(Moitra et al., 2023).  Berdasarkan hal tersebut  intervensi kesehatan mental memenrlukan sinergi dari 

semua komponen yang di masyarakat. Salah satu tantangan  dalam pelayanan kesehatan jiwa di Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah yaitu masih terdapat keterbatasan dalam intervensi berbasis komunitas yang 

bersifat berkelanjutan (Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas, 2024).  

Intervensi berbasis komunitas  antara lain dilakukan dengan mengoptimalkan sumberdaya kekuatan 

spiritualitas yang ada di masyarakat. Spiritualitas memiliki peran dalam meningkatkan resiliensi dan 

kemampuan individu dalam menghadapi tekanan hidup (Rohmi & Agung, 2026). Masyarakat di wilayah 

pedesaan di Kabupaten Banyumas seperti Desa Kebasen memiliki karakteristik sosial budaya yang kuat, 

terutama dalam aspek religiusitas dan spiritualitas yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 

(Gagahriyanto, 2023). Namun demikian, potensi spiritualitas tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan 

sebagai pendekatan dalam menjaga kesehatan jiwa masyarakat (Aisyahrani et al., 2024). Spiritualitas 

merupakan aspek penting dalam kesehatan mental. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

potensi lokal dengan implementasi intervensi kesehatan berbasis spiritual dalam praktik keperawatan 

komunitas. 

Permasalahan mitra yang ditemukan di Desa Kebasen meliputi rendahnya pemahaman masyarakat 

terkait kesehatan jiwa, masih adanya stigma terhadap gangguan jiwa, serta kurangnya pemanfaatan nilai-

nilai spiritual sebagai mekanisme koping terhadap stres, kegiatan promotif kesehatan jiwa di tingkat 

masyarakat masih terbatas dan belum terintegrasi dengan pendekatan budaya dan spiritual lokal. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dirancang menggunakan pendekatan edukatif, 

partisipatif, dan pemberdayaan masyarakat (community empowerment) yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman serta praktik nilai-nilai spiritual dalam menjaga kesehatan jiwa masyarakat di Desa Kalisalak, 

wilayah kerja Puskesmas Kebasen, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.  Kegiatan diikuti oleh 60 orang 

yang berasal dari kelompok muslimat dan fathayat Desa Kalisalak. Sedangkan narasumber penyuluhan 

yaitu Tim Pengabdi dan Tokoh Fathayat NU Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas. Pengabdian 

masyarakat ini dilakukan secara sistematis yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

1. Pada tahap persiapan, dilakukan beberapa kegiatan meliputi: 
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a. Identifikasi masalah melalui koordinasi dengan pihak Puskesmas Kebasen, perangkat desa, serta 

kader kesehatan jiwa, dan tokoh agama setempat. Identifikasi bertujuan untuk menggali 

permasalahan kesehatan jiwa yang dihadapi masyarakat yaitu  rendahnya pengetahuan tentang 

kesehatan jiwa, masih adanya stigma terhadap gangguan jiwa, dan  belum optimalnya pemanfaatan 

nilai spiritual sebagai mekanisme koping.  

b. Penyusunan materi edukasi untuk masyarakat, meliputi materi kesehatan jiwa dasar, konsep 

spiritualitas, serta praktik spiritual sederhana yang dapat diterapkan dalam kehidupan untuk 

meningkatkan kesehatan jiwa.  

c. Penyusunan instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan pos-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan tentang kesehatan jiwa. 

2. Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan pre test, penyuluhan dan praktek. Pelaksanaan penguatan nilai 

spiritual dilakkan dengan melibatkan tokoh agama Kecamatan Kebasen.  

a. Pre-test kepada peserta untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal terkait kesehatan jiwa. 

b. Penyuluhan penguatan kesehatan jiwa berbasis spiritual. Materi yang disampaikan mencakup 

pengertian kesehatan jiwa, faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan mental,  pentingnya 

spiritualitas sebagai bagian dari upaya menjaga keseimbangan emosional, nilai-nilai spiritual yang 

dapat meningkatkan kesehatan jiwa. Tahapan ini dilakukan dilakkan metode ceramah interaktif 

c. Praktik spiritual yang dapat digunakan untuk menjaga keseimbangan emosional. Praktik ang 

dilakukan meliputi relaksasi spiritual (nafas dalam dengan istighfar), dzikir, doa, dan teknik refleksi 

diri. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan praktis kepada masyarakat dalam 

mengelola stres dan meningkatkan ketenangan batin. Metode yang digunakan adalah demonstrasi 

dan redemostrasi. 

d. Kegiatan diskusi kelompok kecil (focus group discussion) yang bertujuan untuk memberikan ruang 

bagi peserta dalam berbagi pengalaman terkait permasalahan yang dihadapi serta strategi koping 

yang digunakan, memperkuat dukungan sosial antar peserta, yang merupakan salah satu faktor 

penting dalam menjaga kesehatan jiwa. Fasilitator kader kesehatan jiwa Desa Kalisalak berperan 

sebagai pendamping 

3. Tahap 3: Evaluasi; evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program yang telah dilaksanakan. 

Evaluasi dilakukan meliputi post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta tentang 

kesehatan jiwa dan evaluasi kemampuan  peserta  dalam praktik kegiatan spiritual (praktik relaksasi 

spiritual/nafas dalam dengan istighfar), dzikir, dan doa).  
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Gambar 1. Tahapan kegiatan PKM 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan 

Hasil PKM dalam grafik 1. menyatakan bahwa bahwa tingkat pengetahuan masyarakat menunjukkan 

perubahan yang signifikan antara pre-test dan pos-test. Pada tahap pre-test, sebagian besar responden berada 

pada kategori pengetahuan kesehatan jiwa rendah sebanyak 20 orang, diikuti kategori sedang sebanyak 25 

orang, dan kategori tinggi 15 orang. Pada post tes jumlah responden dengan kategori pengetahuan tinggi 

meningkat menjadi 20 orang, sementara kategori sedang menjadi 30 orang, dan kategori rendah menurun 

menjadi 10 orang.  Perubahan ini menunjukkan bahwa program pengabdian yang dilaksanakan efektif 

dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang kesehatan jiwa. Setelah dilakukan intervensi berupa 

pelatihan praktik spiritual, terjadi peningkatan kemampuan pelaksanaan praktik spiritual seperti relaksasi, 

dzikir, dan refleksi diri mampu memberikan efek positif terhadap kondisi emosional peserta. Lebih dari 80 

% peserta mampu melaksanakan ptaktik spiritual dengan baik. 

. 

 
Gambar 2. Pengetahuan masyarakat tentang kesehatan jiwa  

Tahap 1: Persiapan: 

1. Identifikasi masalah 

2. Penyusunan materi dan 

panduan. 

3. Penyusunan instrumen 

evaluasi. 

Tahap 2: Pelaksanaan pengabmas 

1. Pre test 

2. Penyuluhan penguatan kesehatan jiwa berbasis 

spiritual. 

3. Praktik spiritual relaksasi (nafas dalam dengan 

istighfar), dzikir, doa, dan teknik refleksi diri. 

4. Kegiatan diskusi kelompok kecil. 

Tahap 3: Evaluasi 

pengabdian masyarakat 

berupa  pos test dan evaluasi 

kemampuan praktik 

spiritual. 

 

Output: 

1. Peningkatan pengetahuan kesehatan jiwa 

2. Praktik spiritual untuk menjaga 

keseimbangan emosional dengan  

relaksasi spiritual (nafas dalam dengan 

istighfar), dzikir, dan doa. 
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Diskusi 

 

Pembahasan 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat berbasis penguatan nilai-nilai spiritual di Desa 

Kebasen menunjukkan hasil yang sejalan dengan perkembangan teori dan temuan penelitian terbaru terkait 

peran spiritualitas dalam kesehatan jiwa. Berdasarkan hasil kegiatan, terjadi peningkatan pengetahuan 

masyarakat serta penurunan tingkat stres setelah intervensi dilakukan, yang menunjukkan bahwa 

pendekatan spiritual memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa spiritualitas merupakan komponen penting dalam 

pendekatan kesehatan mental holistik, dimana individu yang memiliki keterlibatan spiritual cenderung 

memiliki keseimbangan emosional yang lebih baik serta kemampuan koping yang lebih adaptif 

(Elzamzamy et al., 2024).   

Praktik spiritual seperti doa, meditasi, dan refleksi diri yang diajarkan dalam kegiatan pengabdian 

terbukti mampu membantu individu dalam mengelola stres dan meningkatkan ketenangan batin, 

sebagaimana dibuktikan dalam penelitian yang menunjukkan bahwa praktik spiritual berkontribusi 

terhadap peningkatan resiliensi dan pengelolaan stres secara efektif  (Pazer, 2024).). Dengan demikian, 

hasil pelaksanaan kegiatan ini memperkuat bukti empiris bahwa integrasi nilai-nilai spiritual dalam 

intervensi kesehatan jiwa berbasis komunitas merupakan strategi yang relevan dan efektif. Dalam aspek 

pendekatan komunitas, keberhasilan program ini juga didukung oleh keterlibatan aktif masyarakat dan 

kader kesehatan dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan partisipatif yang digunakan memungkinkan 

terjadinya transfer pengetahuan dan keterampilan secara langsung kepada masyarakat, sehingga 

meningkatkan keberlanjutan program. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa model 

layanan kesehatan jiwa berbasis komunitas yang mengintegrasikan pendekatan spiritual mampu 

memberikan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan, terutama di masyarakat pedesaan (Kristiati et al., 

2024). Secara keseluruhan, uraian pembahasan ini menunjukkan bahwa program pengabdian yang 

dilaksanakan telah sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan terkini dan memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai model intervensi kesehatan jiwa berbasis spiritual di masyarakat. 

 

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat berbasis penguatan nilai-nilai spiritual di Desa 

Kebasen menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kesehatan jiwa masyarakat. Berdasarkan 

evaluasi kegiatan didapatkan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan jiwa meningkat dengan rincian 



 
 
 

 
Pelatihan Penguatan Nilai  Spiritual  untuk Meningkatkan Kesehatan Jiwa 

Masyarakat  

(Wahyuningsih, et al.) 

 
 

 

 

 

752  AKSI KITA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 

pengetahuan sedang (30 orang), pengetahuan tinggi (25 orang), sedangkan pengetahun kurang hanya 10 

orang. Setelah dilakukan intervensi berupa pelatihan praktik spiritual, terjadi peningkatan kemampuan 

pelaksanaan praktik spiritual seperti relaksasi, dzikir, dan refleksi diri, mampu memberikan efek positif 

terhadap kondisi emosional peserta. Lebih dari 80 % peserta mampu melaksanakan ptaktik spiritual dengan 

baik. 
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